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ABSTRAK 
 

 

Saat ini banyak dirancang bangunan beton bertulang, sedangkan lahan kosong 

yang ada semakin berkurang. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan membangun gedung bertingkat. Terkadang beberapa bangunan komersial 

yang berdekatan memerlukan sarana penghubung untuk transportasi manusia 

maupun barang. Indonesia merupakan daerah rawan gempa, karena itu jembatan 

penghubung dua gedung yang bersebelahan harus tetap kokoh dan aman saat 

terjadi gempa dan sesudahnya. 

 

Tujuan dari studi ini adalah menganalisis dua struktur bangunan beton bertulang 6 

lantai yang dihubungkan dengan jembatan penghubung beton bertulang yang 

ditempatkan pada lantai 3 bangunan dengan perletakan jepit-rol. Khususnya 

dilakukan analisis statik ekuivalen dan analisis dinamik respons spektrum untuk 

membandingkan kekuatan struktur jembatan dengan dinding bata (model 1) dan 

jembatan dengan dinding geser beton bertulang (model 2). 

 

Kelebihan dari jembatan model 1 adalah gaya geser dan momen lentur balok lebih 

kecil dibandingkan dengan jembatan model 2. Sebaliknya, kelebihan dari 

jembatan model 2 adalah tulangan balok jembatan model 2 lebih sedikit daripada 

jembatan model 1, sehingga jembatan model 2 ini lebih ekonomis. Selain itu 

perioda getar arah X (Tx) serta peralihan lateral arah X dari jembatan model 2 

lebih kecil daripada model 1, yang menandakan bahwa jembatan model 2 lebih 

kaku dan berperilaku lebih baik daripada model 1. 

 

Kata kunci: Gedung beton bertulang, jembatan penghubung. 
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ABSTRACT 
 

 

Nowadays, many Reinforced Concrete Buildings are being built, however the 

available terrain are diminishing. One of the solutions to solve this problem is by 

building multistory buildings. Sometimes adjacent commercial buildings need 

connector facilities to transport men or commodities. Indonesia is located in an 

earthquake zone, so that such connector-bridge linking two adjacent buildings 

must be strong and safe during and after an earthquake. 

 

The purpose of this study is to analyze two adjacent six-floor Reinforced Concrete 

Building Structures connected by an RC bridge placed on the third floor with a 

fixed-roller support. Specifically an equivalent static analysis and spectrum 

response dynamic analysis of the bridge will be executed, comparing the strength 

of a masonry-wall bridge (model 1) and a RC shear wall bridge (model 2). 

 

The advantage of model 1 bridge is that the shear forced and bending moment is 

smaller than of the model 2 bridge. On the other hand, the advantage of model 2 

bridge is its beam reinforcement which is less than the model 1 bridge, resulting a 

more economical model than model 1 bridge. Moreover the vibration period in the 

X-direction (Tx) and the lateral displacement in X-direction of model 2 bridge is 

smaller than the model 1 bridge, which indicates that model 2 is a more rigid and 

better behaving model than model 1 bridge. 

 

Keywords: Reinforced concrete building, connector-bridge. 
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DAFTAR NOTASI 

 

 

 

a Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm. 

 

amax Tinggi maksimum blok tegangan persegi ekuivalen, mm. 

 

Ag Luas bruto penampang, mm
2
. 

 

Am  Percepatan respons maksimum atau faktor respons gempa maksimum pada 

spektrum respon gempa rencana. 

 

Ao  Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana yang 

bergantung pada wilayah gempa dan jenis tanah tempat struktur gedung 

berada. 

 

Ar Pembilang dalam persamaan hiperbola faktor respons gempa C pada 

spektrum respons gempa rencana. 

 

As Luas tulangan tarik non-prategang, mm
2
. 

 

As,min Luas minimum tulangan lentur, mm
2
. 

 

As’ Luas tulangan tekan, mm
2
. 

 

Av Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 

pada komponen struktur lentur tinggi, mm
2
. 

 

b Lebar muka tekan komponen struktur, mm. 

 

bw Lebar badan balok, mm. 

 

c Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm. 

 

cmax Jarak maksimum dari serat tekan terluar ke garis netral, mm. 

 

 

C Faktor respons gempa dinyatakan dalam percepaan gravitasi yang nilainya 

bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya 

ditampilkan dalam spektrum respons gempa rencana. 

 

Cv Faktor respons gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa vertikal 

nominal statik ekuivalen pada unsure struktur gedung yang memiliki 

kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi. 
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C1  Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons gempa 

Rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung. 

 

d Tinggi efektif penampang diukur dari serat tekan terluar terhadap titik 

berat tulangan tarik, mm. 

 

di Simpangan horizontal lantai tingkat i dari hasil analisis 3 dimensi struktur 

gedung akibat beban gempa, mm. 

 

dt Jarak dari serat tekan terluar ke baja tarik terjauh, mm. 

 

DL Beban mati nominal, N. 

 

E Beban gempa, yang ditentukan menurut SNI 03-1726-1989, N. 

 

Ec Modulus elastisitas beton, MPa. 

 

Es Modulus elastisitas baja, MPa. 

 

fc’ Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa. 

 

fy Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa. 

 

fys Kuat leleh tulangan geser yang disyaratkan, MPa. 

 

fyv Kuat leleh tulangan sengkang, MPa. 

 

Fi  Beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat massa 

pada taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung, N. 

 

g Percepatan gravitasi, mm/s
2
. 

 

h Tinggi total komponen struktur, mm. 

 

hi Tinggi lantai gedung ke-i, mm. 

 

I Faktor Keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh Gempa Rencana 

pada berbagai kategori gedung, untuk menyesuaikan perioda ulang gempa 

yang berkaitan dengan penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh 

tersebut selama umur gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu. 

 

I1 Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang 

berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu selama 

umur gedung. 

 

I2 Faktor keutamaan gedung untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang 

berkaitan dengan penyesuaian umur gedung. 
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lo Panjang minimum, diukur dari muka join sepanjang sumbu komponen 

struktur dimana harus disediakan tulangan transversal, mm. 

 

L Panjang bentang teoritis, mm. 

 

LL Beban hidup, N. 

 

LLroof Beban hidup yang bekerja pada atap, N. 

 

Mn Kuat lentur nominal, kNm. 

 

Mu Momen terfaktor pada penampang, kNm. 

 

n Nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak); jumlah lantai tingkat 

struktur gedung. 

 

Pn Kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N. 

 

Pu Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan, N. 

 

R Faktor reduksi gempa, rasio antara beban gempa maksimum akibat 

pengaruh gempa rencana pada struktur gedung elastic penuh dan beban 

gempa nominal akibat pengaruh gempa rencana pada struktur gedung 

daktail, bergantung pada faktor daktilitas struktur gedung tersebut, faktor 

reduksi gempa representative struktur gedung tidak beraturan. 

 

s Spasi tulangan geser dalam arah pararel dengan tulangan longitudinal, 

mm. 

 

so Spasi maksimum tulangan transversal, mm. 

 

SDL Beban mati tambahan, N. 

 

SW Beban berat sendiri, N. 

 

t Tebal komponen struktur, mm. 

 

T Waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang 

menentukan besarnya faktor respons gempa struktur gedung dan kurvanya 

ditampilkan dalam spektrum respons gempa rencana, s. 

 

Tc Waktu getar alami sudut, yaitu waktu getar alami pada titik perubahan 

diagram C dari garis datar menjadi kurva hiperbola pada spektrum respons 

gempa rencana, s. 

 

Tm Perioda getar, s. 

 

Tx Perioda getar arah x, s. 
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Ty Perioda getar arah y, s. 

 

T1 Waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun tidak 

beraturan dinyatakan dalam detik, s. 

 

V Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh Gempa 

Rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan dengan 

tingkat daktilitas  umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami 

fundamental struktur gedung beraturan tersebut, N. 

 

Vc Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N. 

 

Vd Gaya geser dinamik, N. 

 

Vn Tegangan geser nominal, N. 

 

Vs Gaya geser statik, N. 

 

Vu Beban geser terfaktor pada penampang, N. 

 

Vu,kritis Gaya geser terfaktor kritis, N. 

 

Vx Gaya geser arah x, N. 

 

Vy Gaya geser arah y, N. 

 

Wi Berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai, N. 

 

Wt Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, N. 

 

zi Ketinggian lantai tingkat ke-i yang diukur dari taraf penjepitan lateral, 

mm. 

 

β1 Konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat tekan beton. 

 

c Berat volume beton, kN/m
3
. 

 

ζ Koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi 

waktu getar alami fundamental struktur gedung bergantung pada wilayah 

gempa. 

 

μ Faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan maksimum 

struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana pada saat mencapai 

kondisi di ambang keruntuhan dan simpangan struktur gedung pada saat 

terjadinya pelelehan pertama. 
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m Nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu system 

atau subsistem struktur gedung. 

 

ρ Rasio tulangan tarik non-prategang. 

 

b Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang. 

 

ρmin Rasio tulangan minimum. 

 

ρmax Rasio tulangan maksimum. 

 

 Faktor reduksi kekuatan secara umum. 
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